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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab 

pertanyaa bagaimana pendapat mazhab syafi'i tentang sighat talak, bagaimana 

pendapat mazhab ja'fari tentang sighat talak dan apa persamaan dan perbedaan 

antara mazhab syafi'i dan ja'fari mengenai sighat talak. 

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (text 

reading) dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

komparatif. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa baik dalam mazhab syafii 

maupun ja'fari şighat talak harus diucapkan secara lisan. Dalam mazhab syafi'i 

şighat talak adalah alaq, firaq, sarah dan semua redaksi yang mengandung makna 

talak baik secara jelas maupun samar. Sedangkan dalam mazhab Ja'fari şighat 

talak adalah kalimat ". Dalam mazhab syafi'i sighat talak boleh diucapkan 

menggunakan bahasa non-arab sedang dalam mazhab ja'fari harus menggunakan 

bahasa arab. Dalam mazhab syafi'i diperbolehkan mentalak tiga dalam sekali 

ucapan sedang dalam mazhab ja'fari tidak boleh. Dalam mazhab syafi'i sighat 

talak boleh digantungkan kepada hal lain yang belum terjadi sedangkan dalam 

mazhab ja'fari sighat talak harus dengan maksud menjatuhkan talak saat itu juga. 

Persamaan antara kedua mazhab adalah pada masalah pengucapan sighat dengan 

lisan sedang perbedaannya ada pada masalah bentuk redaksi talak, penggunaan 

bahasa non-arab, talak tiga dan ta'liq talak. Perbedaan pendapat yang terjadi 

discbabkan karena perbedaan sumber hukum. Sementar mazhab syafii menjadikan 

al-quran, sunnah nabi, ijma da qiyas sebagai sumber hukum yang utama, ulama 

ja'fari menjadikan al-quran, sunnah imam, ijma' dan akal sebagai sumber 

hukumnya. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka disarankan bagi pasangan suami 

istri untuk lebih memperhatikan ketentuan talak yang telah dirumuskan oleh para 

ulama guna menghindari pelanggaran pada ketentuan berumah tangga yang telah 

ditetapkan oleh agama. Adapun perbedaan pendapat antar mazhab fikih 

seyogjanya disikapi secara positif dan dilihat sebagai kekayaan khasanah 

keilmuan islam. 
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